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ABSTRACT

The study of learning activities, motivation and student achievement through guided
inquiry has been carried out. This study was aimed at disclosing the effect of Guided
Inquiry Approach on the students’ activities and motivation as well as the students’
learning achievement at section | Grade XII Chemistry class in SMAN 8 Padang. A two
cycle classroom action research has been conducted at Semester January-June 2012/2013.
The quantitative data were collected by using written test and the qualitative data was
collected through observation. The data were then analyzed by a descriptive statistics. The
findings of this study indicate that there is a significant improvement on the students’
activities and learning motivation. The improvement of the students’ activities in terms of

students-teacher activities and also students-students activities in the class.
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PENDAHULUAN

Hasil suatu pendidikan secara umum
dapat dilihat dari mutu lulusan. Pada saat
ini hasil pendidikan Indonesia terlihat baru
berada pada kemampuan siswa menghafal
fakta, konsep, teori atau hukum tanpa
memahami secara mendalam substansi
materi yang dipelajarinya. Salah satu
penyebab rendahnya mutu lulusan adalah
karena belum efektifnya proses pembelajar
an, karena dinilai terlalu berorientasi
terhadap penguasaan teori dan hafalan dan
kurang memperhatikan proses (Puskur,
2007).

Mutu pendidikan Indonesia sangat
berkaitan erat dengan proses pembelajaran
di  sekolah beserta permasalahannya.
Masalah yang dihadapi guru kimia kelas
X1l di SMA Negeri 8 Padang dalam
pembelajaran kimia antara lain rendahnya
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran,
rendahnya motivasi belajar siswa, dan hasil
belajar siswa masih rendah.
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Para guru disekolah telah melakukan
upaya-upaya untuk mengatasi perma
salahan ini seperti meningkatkan moti vasi
siswa dengan memberikan peng hargaan
kepada siswa yang aktif dalam
pembelajaran, dan memberikan tugas
mandiri agar siswa mudah memahami
materi. Namun, hanya beberapa siswa yang
mengerjakan tugas mandiri  tersebut,
sehingga perlu adanya pembelajaran yang
secara langsung dapat meningkatkan
aktivitas belajar dan motivasi siswa, dan
diharapkan akan berdampak meningkatkan
hasil belajar siswa.

lImu Kimia merupakan kumpulan
konsep, prinsip, hukum dan teori yang
dibentuk melalui proses kreatif yang
sistematis melalui inkuiri yang dilanjutkan
dengan proses observasi secara terus
menerus. Sebagai bidang penyelidikan
ilmiah kimia terdiri dari 4 komponen, yaitu
proses, yang digunakan untuk mendapatkan
(menemukan) pengetahuan kimia; produk,
berupa fakta spesifik, konsep (abstrak dan
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kongkrit), prinsip, hukum, teori dan model;
penerapan (aplikasi) pengetahuan dalam
memahami dan mengubah dunia; dan
implikasi dari pemahaman dan perubahan
bagi individu dan masyarakat (Gilbert,
2009:3). Dengan keempat komposisi ini,
dalam pembelajaran kimia melibatkan
pengenalan  terhadap ide-ide  pokok.
Menurut  Gilbert (2009:3), untuk me
mahami ide-ide pokok dalam kimia melibat
kan mental yang menyangkut representasi
(gambaran) ide dan fenomena dimana ide
tersebut berhubungan.

Namun, cara untuk merepresentasi
kan ide (gagasan) merupakah hal yang
tidak mudah, Alasannya adalah pada
umumnya konsep yang terdapat dalam ilmu
kimia bersifat abstrak.

Menurut Santrock (2011:352), guru
dapat membantu siswa untuk mengenali
dan membentuk konsep yang efektif, yang
prosesnya dimulai dengan mengenali ciri-
ciri dari suatu konsep tertentu. Menurut
Piaget, tidak terjadi proses belajar apabila
siswa tidak bertindak atau bereaksi
terhadap informasi secara mental. Dengan
menyadari terdapatnya berbagai pola pikir
siswa yang diperlukan untuk mengerti dan
memahami suatu konsep (dalam materi
pelajaran), maka dalam belajar siswa harus
dibantu dalam mengembangkan pola
berpikir mereka agar sesuai dengan
tuntutan materi pelajaran yang dipelajari.

Pengembangan  Kurikulum 2013
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan secara terpadu. Strategi
peningkatan efektivitas pembelajaran untuk
mencapai transformasi nilai, diantaranya
efektivitas pemahaman dan efektivitas
penyerapan. dengan demikian diperlukan
suatu proses proses yang dapat mendukung
pengembangan pola pikir dan kompetensi
yang diusung oleh Kurikulum 2013..

Menurut Hanson (2005:387), pem
belajaran yang berorientasi pada inkuiri
terbimbing  dikembangkan berdasarkan
pada premis kunci bahwa kebanyakan
siswa belajar dengan baik jika mereka
secara aktif terlibat dalam menganalisis
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data, model, atau contoh, mendiskusikan
ide-ide dan bekerja bersama dalam tim
(kelompok) untuk memahami konsep dan
memecahkan masalah. Rancangan kegiatan
inkuiri terbimbing terdiri dari lima tahap,
yaitu orientasi, eksplorasi, pembentukan
konsep, aplikasi, dan penutup. Urutan
eksplorasi, pembentukan konsep, dan
aplikasi merupakan jantung dari rancangan
ini. Proses pembelajaran inkuiri terbimbing
menggunakan sistem belajar kelompok dan
bahan ajar yang didasarkan pada siklus
belajar eksplorasi, pembentukan konsep,
dan aplikasi.

Pembelajaran inkuiri merupakan
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
pembelajaran aktif yang menekankan pada
tanya-jawab, analisis data dan berpikir
kritis. Siswa memiliki kesempatan untuk
menggunakan inkuiri ilmiah dan me
ngembangkan kemampuan berpikir dan
bertindak, termasuk mengajukan pertanya
an, merencanakan dan melaksanakan pe
nyelidikan, menggunakan alat dan teknik
yang tepat untuk mengumpulkan data,
berpikir kritis dan logis tentang hubungan
antara bukti dan penjelasan, membangun
dan menganalisis penjelasan alternatif, dan
mengkomunikasikan  penjelasan  ilmiah
(Bell et al, 2005).

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dikemukakan, untuk mengatasi
masalah yang dihadapi guru kimia kelas
X' SMA Negeri 8 Padang dalam
pembelajaran kimia tersebut di atas, salah
satu alternatif yang direncanakan dan
diusulkan dalam penelitian ini adalah
dengan menerapkan strategi pembelajaran
inkuiri terbimbing dalam pembelajaran
kimia. Sebagai tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengungkapkan peningkatan
aktivitas dan motivasi belajar siswa melalui
pendekatan inkuiri terbimbing yang diharap
kan berdampak pada peningkatan hasil
belajar kimia siswa SMA Negeri 8 Padang.

METODA PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kua
litatif jenis penelitian tindakan kelas pada
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siswa kelas XIlI IPA SMA N 8 Padang,
yang belajar kimia pada semester 1 Tahun
Pelajaran  2012/2013.  Penelitian  ini
dilaksanakan dalam 2 siklus masing-
masing 3 kali pertemuan.

Pelaksanaan tindakan pada siklus
pertama dilakukan tiga kegiatan, yaitu 1)
mengimplementasikan  tindakan  sesuali
perencanaan awal, 2) melakukan observasi
selama tindakan berlangsung sesuai dengan
instrumen  penelitian; 3)  melakukan
refleksi, untuk mengkaji dan menganalisis
proses yang telah berlangsung ditemukan
keunggulan dan kelemahan tindakan yang
telah dilakukan.

Data dalam penelitian ini adalah data
aktivitas belajar siswa yang diperoleh dari
hasil observasi langsung aktivitas siswa
selama  proses  pembelajaran,  yang
dilakukan oleh 2 orang observer dengan
menggunakan Lembaran Observasi Aktivi
tas Siswa (LOAS) pada setiap Kkali
pertemuan. Data motivasi belajar siswa
diperoleh dari Lembaran Angket Motivasi
Belajar Siswa (LAMBS) yang diisi oleh
masing-masing siswa sebelum siklus | dan
setelah siklus Il, sedangkan data nilai ujian
harian siswa untuk materi sifat koligatif
larutan diperoleh dari hasil ujian harian UH
yang dibuat dengan mempedomani indi
kator pembelajaran, kemudian rata-rata
nilai tiap UH dibandingkan dengan KKM.

Untuk mengevaluasi persentase siswa
yang aktif pada setiap aktivitas belajar
siswa dalam setiap pertemuan digunakan

f

rumus % A = Xx 100%, dimana: % A =
persentase siswa yang aktif , f = jumlah
siswa yang aktif, x = jumlah siswa yang
hadir. Untuk mengevaluasi aktivitas belajar
siswa digunakan rumus:

_ FIH243 0004

Pada persamaan, n = % rata-rata jumlah
siswa yang aktif dalam setiap siklus, f; =
Jumlah siswa yang aktif pada pertemuan 1,
f, = Jumlah siswa yang aktif pada

EKSAKTA Vol. 1 Tahun XVII Februari 2016

pertemuan 2, f; = Jumlah siswa yang aktif
pada pertemuan 3,y = Jumlah pertemuan
dalam satu siklus.

Aktivitas belajar siswa yang diamati
adalah mengamati dan menganalisis model,
bekerja sama dalam kelompok untuk
menentukan jawaban Pertanyaan Kunci,
Keinginan menyampaikan pendapat dalam
menjawaban Pertanyaan Kunci, bertanya
kepada guru, bertanya (berdiskusi) dengan
teman, menanggapi pertanyaan guru,
menanggapi pertanyaan teman, mengerja
kan Latihan dengan tahapan yang benar,
mengerjakan Soal dengan tahapan yang
benar, menulis kesimpulan diakhir pem
belajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat
bahwa, secara umum, pembelajaran dengan
strategi inkuiri terbimbing dapat meningkat
kan aktivitas dan motivasi belajar siswa
dalam proses pembelajaran kimia, Khusus
nya pokok bahasan sifat koligatif larutan di
kelas XII IPA semester 1 di SMA Negeri 8
Padang TA 2012/2013. Data yang di
peroleh juga memperlihatkan nilai rata-rata
2 kali ujian harian (UH) siswa berada di
atas kriteria kelulusan minimal (KKM)
sekolah.

Hasil  penelitian  memperlihatkan
bahwa pembelajaran yang mengikuti siklus
pembelajaran orientasi, eksplorasi, pemben
tukan konsep, aplikasi dan penutup; dapat
mengembangkan kemampuan berpikir dan
bertindak siswa termasuk mengajukan
pertanyaan, berpikir kritis dan logis,
membangun dan menganalisis penjelasan
alternatif, dan mengkomunikasi kan penje
lasan ilmiah.

Pada aktivitas mengamati dan meng
analisa model dan bekerja sama dalam
kelompok untuk menentukan jawaban
pertanyaan kunci, siswa memiliki ke
sempatan melakukan pengamatan, me
rancang jawaban, mengumpulkan, meneliti,
dan menganalisis data atau informasi,
menyelidiki hubungan, dan mengusulkan,
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mempertanyakan, dan menguji hipotesis.
Sebagai hasil dari eksplorasi pada aktivitas
mengamati model terbentuk dan diperkenal
kan suatu konsep. Pemahaman konseptual
dikembangkan dengan melibatkan siswa
dalam inkuiri terbimbing atau penemuan.
Proses ini terbentuk saat siswa bekerja
sama dalam kelompok untuk menentukan
jawaban pertanyaan kunci, yang memaksa
siswa untuk berpikir kritis dan analitis dan
memandu siswa dalam eksplorasi. Per
tanyaan-pertanyaan tersebut dapat mem
bantu menentukan tugas, mengarahkan
siswa ke informasi yang dituju, menuntun
siswa menemukan hubungan dan kesimpul
an yang sesuai, dan membantu siswa
membangun pemahaman tentang konsep
yang sedang dipelajari.

Keinginan siswa untuk menyampai
kan pendapat ditandai dengan mengacung
kan tangan dan terlihat banyak siswa yang
mengacungkan tangan mengindikasikan
bahwa banyak siswa merasa yakin dengan
kebenaran jawaban yang mereka temukan.
Fakta ini mendukung bahwa dengan
menjawab pertanyaan kunci berdasarkan
eksplorasi model membantu siswa me
mahami konsep yang dituju. Pengamatan
aktivitas bertanya/berdiskusi dengan guru
dilakukan disaat siswa mengerjakan soal
yang terdapat pada LKS sementara guru
berkeliling pada masing-masing kelompok,
sehingga memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya langsung kepada
guru. Hal ini sangat membantu siswa yang
ragu terhadap materi dan memberi
kebebasan kepada siswa untuk bertanya
tanpa merasa malu kepada teman lain.

Aktivitas yang berkaitan dengan
keaktifan siswa dalam mengemukakan
pendapat diketahui masih rendah. karena
diamatai sedikit siswa yang mau meng

acungkan tangan dan mengemukakan
pendapatnya.
Aktivitas menanggapi  pertanyaan

guru, yang ditandai dengan mengangkat
tangan dengan nilai 69, 6% dan aktivitas
menanggapi  pertanyaan teman, yang
ditandai dengan mengangkat tangan dengan

78

nilai 72, 6% dikategorikan baik. Pada
aktivitas ini tidak semua siswa mengacung
kan tangan untuk menjawab pertanyaan,
hal ini diduga karena pertanyaan yang
diberikan adalah pertanyaan lanjutan dari
pertanyaan kunci. Tidak semua siswa dapat
menjawab pertanyaan tersebut, karena
untuk menjawabnya siswa harus mengguna
kan pengetahuan baru yang mereka peroleh
pada tahap eksplorasi. Begitu juga aktivitas
menanggapi pertanyaan teman.

Aktivitas mengerjakan latihan dengan
tahapan yang benar dengan persentase
91,1% dikategorikan baik dan aktivitas
mengerjakan soal dengan tahapan yang
benar dikategorikan sangat baik, dengan
presentase 89,1%.

Secara umum, selama proses pem
belajaran berlangsung (dari siklus per tama
ke siklus kedua) dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa dalam semua
indikator yang diamati yaitu, a) siswa aktif
bertanya (berdiskusi) dengan guru dengan
kategori sangat baik, b) siswa aktif
bertanya (bediskusi) dengan teman dengan
kategori sangat baik, ¢) menanggapi
pertanyaan guru dengan kategori sangat
baik, d) menanggapi pertanyaan guru
dengan kategori baik.

Pendekatan inkuiri terbimbing me
rupakan suatu rangkaian kegiatan pem
belajaran yang menekankan pada proses
berfikir secara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang dipertanyakan.
Gulo dalam Trianto (2007:135) menyata
kan pendekatan inkuiri terbimbing berarti
suatu rangkaian kegiatan siswa untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan
penuh percaya diri. Dengan dasar ini, sudah
sewajarnya jika terjadi peningkatan aktiv
itas siswa jika pembelajaran dilakukan
dengan pendekatan inkuiri terbimbing.
Sebab salah satu langkah dalam pembelajar
an inkuiri terbimbing adalah memberikan
kepada siswa berfikir aktif dan kreatif atas
informasi dan model yang diberikan dalam
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LKS. Siswa dilatih bagaimana menemukan
konsep dari model yang ada dan memantap
kan konsep dari pertanyaan kunci kemu
dian mengaplikasikan konsep yang telah
didapatnya dengan mengerjakan soal.

Secara umum dapat dikatakan bahwa
telah terjadi peningkatan aktivitas belajar
siswa yang disebabkan karena pengaruh
tindakan yang diberikan selama penelitian
berlangsung. Berdasarkan uraian-uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa peng
gunaan pendekatan inkuiri terbimbing
terbimbing dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa.

Motivasi Belajar Siswa

Data motivasi belajar siswa diper
oleh setelah pertemuan 1 siklus pertama
dan setelah pelaksanaan siklus kedua
dengan menggunakan Lembaran Angket
Motivasi Belajar Siswa (LAMBS) yang
diisi oleh siswa, dikelompokkan dalam
enam indikator yaitu 1)keinginan belajar,
2) sumber belajar, 3) suasana belajar, 4)
disiplin waktu dalam belajar, 5) sikap guru
dalam mengajar, dan 6) motivasi ber
prestasi.

Dalam inkuiri terbimbing siswa
terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran mulai dari orientasi, eks
plorasi model, menjawab pertanyaan kunci,
mengaplikasi kan konsep dalam bentuk
mengerjakan latihan, soal, dan penutup.
Hal ini tercermin dari indikator keinginan
belajar yang ditandai dengan jawaban
pertanyaan dalam angket motivasi siswa
(AMS) vyaitu saya mengalami kesulitan
dalam belajar kimia (pernyataan 1), setelah
belajar kimia dengan pendekatan inkuiri
terbimbing saya merasa kimia merupakan
ilmu yang menarik (pernyataan 2), setelah
belajar kimia dengan pendekatan inkuiri ter
bimbing saya menjadi lebih termotivasi
belajar kimia dibanding sebelumnya
(pernyataan 3), saya tertarik mengerjakan
latihan dengan mencontoh atau menyalin
pekerjaan teman (pernyataan 10), saya
termotivasi mencatat setiap penjelasan
penting yang diberikan guru (pernyataan
11), saya termotivasi membuat catatan-
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catatan tambahan dengan kalimat sendiri
supaya lebih paham (pernyataan 12), dan
saya menyenangi cara belajar kimia dengan
pendekatan inkuiri terbimbing (pernyataan
19). Pada indikator ini siswa termotivasi
keinginan belajarnya setelah pertemuan 1
siklus | sebanyak 65 % dan setelah siklus 11
meningkat menjadi 82 %, hal ini berati
motivasi keinginan belajar siswa sudah
mengalami penigkatan sebanyak 17%.
Dalam pembelajaran berpendekatan
inkuiri terbimbing, guru mempersiapkan

bahan ajar dalam bentuk LKS ber
pendekatan inkuiri terbimbing dimana
siswa melakukan eksplorasi terhadap

model yang dibimbing oleh guru melalui
pertanyaan kunci. Proses pembelajaran
seperti ini dapat meningkatkan motivasi
siswa yang diperlihatkan dalam pernyataan
saya merasakan lebih mudah memahami
kimia dengan mengamati model (gambar)
yang diberikan (pernyataan 5) dan saya
terbantu menemukan jawaban pertanyaan
dengan mengamati model atau gambar
yang diberikan (pernyataan 7). Motivasi
sumber belajar ini setelah pertemuan 1
siklus | siswa termotivasi 59 % dan setelah
siklus Il meningkat menjadi 88 %. Hal ini
berarti terjadi peningkatan motivasi siswa
sebanyak 29%.

Suasana belajar sangat mempenga
ruhi motivasi belajar siswa yang terlihat
dari jawaban siswa dalam AMS pernyataan
saya berperan aktif dalam  proses
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri
terbimbing yang diterapkan guru (pernya
taan 4), saya merasa lebih tertantang untuk
menemukan jawaban pertanyaan pada
pertanyaan kunci yang diberikan (pernya
taan 6), saya senang dapat mengajukan

pendapat dalam pembelajaran  kimia
(pernyataan 8), materi pelajaran yang
dipelajari lebih lama diingat dengan

pendekatan inkuiri terbimbing yang diterap
kan guru (pernyataan 13), materi pelajaran
yang dipelajari lebih mudah dipahami
dengan pendekatan inkuiri terbimbing yang
diterapkan guru (pernyataan 14), saya lebih
memahami materi yang dipelajari dengan
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adanya latihan yang dikerjakan (pernya
taan 15), saya lebih memahami materi yang
dipelajari dengan adanya soal-soal yang
dikerjakan (per nyataan 16), dan saya
merasakan mengerjakan tugas secara
berkelompok sangat membantu (pernyataan
18). Suasana belajar ini setelah pertemuan
1 siklus | siswa termotivasi sebanyak 60 %
dan setelah siklus 1l menjadi 87%, hal ini
berarti mengalami peningkatan motivasi
siswa sebanyak 22 %.

Disiplin waktu dalam belajar juga
sangat mempengaruhi motivasi belajar
siswa yang terlihat dari jawaban siswa
dalam AMS vyaitu saya berusaha untuk
mempelajari  kembali materi pelajaran
kimia yang telah dipelajari (pernyatan 9).
Dalam hal ini pada saat setelah pertemuan
1 siklus | siswa termotivasi dari 62%
menjadi 86% pada siklus Il, sehingga
terjadi peningkatan motivasi siswa sebesar
24%.

Sikap guru dalam mengajar juga
mempengaruhi motivasi belajar siswa yang
terlihat dari jawaban siswa dalam AMS
yaitu Peranan guru sebagai pembimbing
sangat membantu dalam mengerjakan LKS
yang diberikan (pernyataan 17) dan Saya
suka sewaktu diskusi kelompok, guru
memberikan bimbingan terhadap kesulitan
yang dihadapi siswa (pernyataan 20).
Dalam hal ini pada saat setelah pertemuan
1 siklus 1 siswa termotivasi sebanyak 71%
dan setelah siklus Il menjadi 90%, hal ini
berarti terjadi peningkatan motivasi siswa
sebanyak 19%.

Selain keinginan belajar, sumber
belajar, suasana belajar, disiplin waktu
dalam belajar dan sikap guru dalam
mengajar, motivasi berprestasi juga mem
pengaruhi motivasi siswa yang terlihat dari
jawaban siswa dalam AMS vyaitu saya
khawatir dengan hasil belajar kimia yang
rendah (pernyataan 21) dan saya mem

pelajari kimia karena terkait dengan
rencana pendidikan saya selanjutnya
(pernyataan  22).  Siswa  termotivasi

sebanyak 64 % setelah pertemuan 1 siklus |
dan 79% setelah siklus II, hal ini berarti
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terjadi peningkatan motivasi siswa se
banyak 14%.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil angket motivasi siswa rata-rata untuk
semua indikator setelah pertemuan 1 siklus
| siswa termotivasi sebanyak 63 % dan
setelah siklus 1l 85 %, hal ini berarti
dengan pembelajaran menggunakan pen
dekatan inkuiri terbimbing telah meningkat
kan motivasi siswa.

Hasil Belajar Siswa

Setelah tindakan pada siklus |
dilaksanakan terjadi kenaikan nilai siswa
yang tuntas lebih banyak dari pada yang
tidak tuntas dengan KKM 75. Peningkatan
ketuntasan hasil belajar siswa dilihat dari
nilai rata-rata kelas senilai 76,33. Selain itu
jumlah siswa yang tuntas lebih banyak
dibandingkan siswa yang belum tuntas.

Peningkatan hasil belajar ini di
mungkinkan karena pendekatan inkuiri
terbimbing terbimbing yang diterapkan
dalam pembelajaran dapat meningkatkan
aktivitas  belajar yang menghasilkan
pembelajaran yang lebih bermakna. Pada
akhir siklus kedua dari 34 orang siswa yang
mengikuti  tes,sebanyak 82,35% siswa
sudah tuntas belajar. Ketuntasan belajar
siswa sudah mencapai ketuntasan minimal
yaitu 75%.

Hasil belajar yang diperoleh pada
siklus kedua dimungkinkan terjadi karena
memang pada setiap pertemuan aktivitas
siswa dalam belajar sudah terlihat dari cara
siswa untuk menjawab pertanyaan guru
dari permasalahan yang diberikan. Mereka
juga sudah aktif mengajukan pertanyaan,
mengerjakan latihan, mengerjakan soal dan
menarik kesimpulan.

Menurut Schunk (2012: 209), siswa
yang termotivasi secara akademik akan
meyakini bahwa apabila mereka belajar
dengan rajin, maka mereka akan mendapat
nilai-nilai akademis yang baik dan dengan
menghargai nilai akademik yang tinggi,
maka seharusnya mereka akan giat belajar.
Relatif kecilnya kenaikan hasil belajar pada
siklus kedua dibanding siklus pertama,
diduga karena tingkat kerumitan materi
(konsep kimia) yang dipelajari juga
semakin rumit/kompleks.

Asra



KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian
dan pembahasan dapat diketahui bahwa
penerapan pembelajaran dengan pendeka
tan inkuiri terbimbing memperlihatkan
peningkatan aktivitas belajar kimia siswa
kelas XII IPA 1 SMAN 8 Padang.
Peningkatan aktivitas belajar siswa pada
proses pembelajaran meningkat: seperti, a)
aktivitas dalam bertanya (berdiskusi)
dengan guru dari 63,8% menjadi 84,4%, b)
aktivitas dalam bertanya (berdiskusi)
dengan teman dari 79,4% menjadi 88,2%,
c) aktivitas menanggapi pertanyaan guru
dari 69.6% menjadi 89,1%, d) aktivitas
menanggapi pertanyaan teman dari 72,6%
menjadi 81,4%. Penerapan pembelajaran
dengan pendekatan inkuiri terbimbing juga
meningkatkan motivasi belajar siswa yang
terlihat dari hasil belajar siswa dengan nilai
rata-rata di atas nilai KKM, jumlah siswa
yang memperoleh ketuntasan belajar ada
27 orang (79,4%) pada siklus pertama dan
28 orang (82,35%) pada siklus kedua.
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